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BAB III 

BIOGRAFI AISAH DAHLAN DAN DESKRIPSI BUKU MAUKAH JADI 

ORANG TUA BAHAGIA 

 

A. Profil Aisah Dahlan 

dr. Hj. Siti Aisah Dahlan Hussein, CHt., CM.NLP merupakan nama lengkap 

dari Aisah Dahlan. Beliau merupakan seorang dokter umum yang namanya banyak 

dibicarakan oleh penggemar beliau karena gaya bicaranya yang ramah dan santai 

namun tetap tegas dalam menyampaikan materi mengenai masalah kesehatan 

perempuan, selfhealing, keluarga, hingga parenting yang membuat video-video 

beliau banyak yang viral di media sosial dan menarik perhatian serta meramu topik 

pembahasan yang dikaitkan dengan basic ilmu yang dikuasai serta dihubungkan 

dengan Al-Qur’an dan As-Sunah.80 

1. Riwayat Pendidikan 

Aisah Dahlan lahir di Jakarta, 17 Desember 1968 yang menempuh 

pendidikan pertamanya di TK Cempaka Jakarta, pendidikan dasar di SD 

Negeri Duren Tiga Jakarta, selanjutnya di SMP-SMA Islam Al-Azhar 

Sisingamaraja Jakarta hingga beliau berkuliah di salah satu Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. Kemudian melanjutkan 

Program Profesinya di Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta. Aisah Dahlan pernah mengikuti Drugs Abuse Concellor 

Training di Kuala Lumpur, Malaysia, Certified Hypnotherapist, pada 

Scientific EEG & Clinical Hypnotherapy di Aidi W. Gunawan Institute Mind 

of Technology Surabaya, Certified Hypnotist dari The Indonesian Board of 

Hypnotherap (IBH), Certified Hypnotherapist (CHt) dari The Indonesian 

                                                     
80 https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2020/02/profil-dan-biodata lengkap-dr-aisah-

dahlan ahli-terapi-korban-narkoba.html#google_vignette. Diakses Minggu, 14 Juni 2026 

https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2020/02/profil-dan-biodata%20lengkap-dr-
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2020/02/profil-dan-biodata%20lengkap-dr-
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2020/02/profil-dan-biodata-lengkap-dr-aisah-dahlan-ahli-terapi-korban-narkoba.html#google_vignette
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Board of Hypnotherapy (IBH), Cerified Master Practisioner Neo Neuro 

Linguistik Programming dari NNLP Sosiety Indonesia, dan pernah bekerja 

sebagai kepala unit narkoba di Rumah Sakit Harum Jakarta.81 

2. Riwayat Pekerjaan 

Pengalaman kerja beliau dalam menangani berbagai kasus yang telah 

berlangsung kurang lebih 24 tahun itu membuat beliau sangat mahir dan 

profesional dalam bidang tersebut. Beliau juga memiliki sertifikasi yang valid 

dan beliau terus meningkatkan keahliannya. Buah dari kerja keras beliau 

dalam menekuni keilmuan itu, Aisah Dahlan mendapat banyak penghargaan 

dari berbagai Instansi di Indonesia hingga media Malaysia. 

a. 1995-sekarang, Pembina Sosial Entrepreneur After Care Yayasan 

Sahabat Rekan Sebaya. 

b. 1998-2002, Kepala Unit Narkoba RS. Harum Jakarta. 

c. 1998-sekarang, Pembina Program After Care Sahabat Rekan Sebaya. 

d. 1998-sekarang, Family Counsellor di beberapa LSM 

Penanggulangan Narkoba. 

e. 1999-2001, Puskesmas Kecamatan Cilandak. 

f. 2000-sekarang, Trainer Program MBS. 

g. 2003-sekarang, Pembina Padepokan Recovery Slankers. 

h. 2003-sekarang, Kepala Unit Narkoba RS. Bhayangkara Sempimma 

Polri Jakarta. 

i. 2008-sekarang, Staff Ahli Kalakhar BNN, Bidang 

                                                     
81 https://portaljember.pikiran-rakyat.com/wiki-portal/pr-165134780/profil-dan-biodata-dr-

aisah-dahlan-lengkap-umur-suami-pendidikan-riwayat-pekerjaan-serta-ig-2022?page=all. Diakses 

Minggu, 14 Juni 2026 

https://portaljember.pikiran-rakyat.com/wiki-portal/pr-165134780/profil-dan-biodata-dr-
https://portaljember.pikiran-rakyat.com/wiki-portal/pr-165134780/profil-dan-biodata-dr-
https://portaljember.pikiran-rakyat.com/wiki-portal/pr-165134780/profil-dan-biodata-dr-aisah-dahlan-lengkap-umur-suami-pendidikan-riwayat-pekerjaan-serta-ig-2022?page=all
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Terapi dan Rehabilitasi. 

j. 2011-sekarang, Koordinator Terapis Holistik Klinik Sunter Medical 

Center. 

k. 2015-sekarang, Ketua AIRI (Assosiasi Rehabilitasi Sosial Narkoba 

Indonesia). 

3. Penghargaan 

Adapun prestasi beliau yaitu sebagai berikut: 

 

a. Tahun 2007: Penghargaan sebagai orang yang bekerja dengan nurani 

menurut 8 Habbits, Steven Covey dari Dunamis Organization 

Services. 

b. Tahun 2008: Penghargaan dari organisasi BERSAMA, sebagai 

Pembina Rehabilitasi Komunitas Slankers. 

c. Tahun 2008: Penghargaan tingkat madya dari BNP Provinsi Jakarta 

dalam bidang Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba. 

d. Tahun 2009: Penghargaan “Prestasi Insan Anti Narkotika (PITA)”, 

dari Gerakan Rakyat Anti Madat (GERAM). 

e. Tahun 2009: Penghargaan dari Presiden Republik Indonesia, 

dengan nama “Warga Utama” dalam bidang Terapi & Rehabilitasi 

Narkoba. 

f. Tahun 2020: Penghargaan sebagai parenting & Health Dai’yah 

dari Media Moeslim Choice Award Malaysia 

g. Tahun 2011: “Sang Teladan” penghargaan kesehatan dari 

Tempo Media & Decolgen. 
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h. Tahun 2013: Mendapat penghargaan dari She Can Award-

Tupperware sebagai salah satu Wanita Inspiratif di Indonesia. 

i. Tahun 2014: Mendapatkan penghargaan “Indihome Inspiring 

Woman Award” dari Telkom Indonesia sebagai Woman Health 

Activist. 

j. Tahun 2018: Mendapat penghargaan sebagai “Perempuan 

Inspiratif” di Indonesia dari Organisasi Aksi Solidaritas Era Kabinet 

Kerja (OASE) 

Dibalik kesuksesan karier sekarang, Aisah Dahlan memulai kariernya 

di tahun 1997 dan pernah bercita-cita menjadi dokter anak. Awal berkarier 

Aisah Dahlan telah menemui kondisi yang sulit, saat itu Indonesia tengah 

dilanda darurat narkoba. Aisah Dahlan mengorbankan waktunya untuk 

membantu korban yang candu narkoba agar bisa terbebas dari rasa candu itu. 

Pengalaman pertama Aisah Dahlan menangani korban candu narkoba itu 

berada di Rumah Sakit Harum Sisma Medika, Kalimalang, Jakarta Timur. 

Pasien saat itu terus bertambah, kurangnya fasilitas di Rumah Sakit 

menyebabkan beberapa pasien harus dipulangkan dan beberapa pasien 

lainnya melanjutkan pengubatan di Kuala Lumpur, Malaysia. 

Karena Indonesia darurat narkoba maka Aisah Dahlan berinisiatif 

membuat program rawat jalan. Berkembangnya program tersebut akhirnya 

berdirilah sebuah yayasan yang bernama Sahabat Rekan Sebaya (SRS). Pada 

awalnya yayasan tersebut dibentuk di tahun 1998 namun masih berbentuk 

komunitas. Beberapa tahun kemudian tepatnya 2008 terbentulah SRS dan 

berfungsi aktif dalam merehabilitasi ribuan pecandu narkoba di tahun 2015.  

Aisah Dahlan melanjutkan suatu program pemberdayaan aftercare 

yang diharapkan pasien memiliki keterampilan sesuai minatnya baik 



58 

 

 

 

keterampilan menjahit, menyanyi, berkebun, berternak hingga perfilman 

yang dalam pengawasan Aisah Dahlan. Sebelum dibentuknya BNN, Aisah 

Dahlan telah lama berkecimpung menangani pecandu narkoba. Salah satu 

grup musik ternama Slank juga beliau rehabilitasi pada tahun 2003-2008. 

Sekarang Aisah Dahlan telah menjadi ketua Asosiasi Rehabilitasi Sosial 

Narkoba Indonesia yang mengkoordinir 118 Institusi Penerima Wajib Lapor 

atau IPWL, seperti Yayasan Sahabat Rekan Sebaya, yang beliau dirikan pada 

tahun 1998. 

Kecermelangan karier dan keilmuan Aisah Dahlan tidak diragukan lagi 

di dunia pekerjaan, tidak hanya itu beliau juga sukses dalam membina rumah 

tangga bersama suami beliau dr. Totok Sismadi yang merupakan bagian dari 

Sismadi Group, perusahaan yang berbasis kesehatan. Rumah Sakit Harum 

atau Harum Sisma Medika Hospital adalah salah satu unit usaha dari Sismadi 

Group. Dari pernikahannya dengan dr. Totok Sismadi, Aisah Dahlan 

melahirkan empat orang putra dan seorang putri yang kesemuanya memiliki 

nama yang unik. Putra-putranya bernama Lanang, Priyo, Kakung, dan Jaler. 

Sedangkan putri bungsunya yang masih berstatus pelajar kerap dipanggil 

Ragil Sismadi. 

 

B. Karya-Karya Aisah Dahlan 

Kurang Lebih 30 tahun berumah tangga, akhirnya buku parenting karya dari 

Aisah Dahlan akhirnya terbit. Buku tersebut berisikan tips yang diambil dari 

pengalaman perjalanan rumah tangga beliau dalam mengasuh buah hati tercinta. 

Buku parenting yang berjudul “Maukah Jadi Orang Tua Bahagia” itu sangat 

bermanfaat dan best seller dikalangan orang tua, tidak terkecuali pasangan muda 

yang ingin belajar membina rumah tangga sejak dini. 

Dikutip dari isi buku Aisah Dahlan, cara-cara atau upaya parenting yang 

beliau pelajari bersumber dari orang tua dan tentunya juga pola parenting yang 
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besumber dari Rasulullah yang menjadi suri tauladan umat manusia. Kurang lebih 

30 tahun pernikahan beliau dengan suami tidak membuat beliau puas akan ilmu, 

beliau dan suami terus belajar dalam mengasuh anak dan menerapkan ilmu 

parenting untuk kesuksesan dan menjaga amanah Allah Swt.82 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga dari Aisah Dahlan patut dijadikan 

salah satu role model pengasuhan di era sekarang karena keberhasilan beliau 

dalam mengasuh anak-anaknya hingga mengantarkan mereka menjadi anak-anak 

yang berbakat dan bermanfaat untuk lingkungan sekitar. Dari diskusi atau ngobrol 

bareng Ibu Isah, diketahui bahwa anak pertama hingga keempat beliau merupakan 

dokter dan mahasiswa kedokteran. Hal tersebut tentu membanggakan, yang mana 

dalam mengasuh anak laki-laki, apalagi empat orang tentu banyak sekali keluh 

kesah yang dialami jika orang tua tidak tahu cara mengasuh anak dengan tepat.  

Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengasuh anak dan mengantarkan 

mereka pada kesuksesan tentunya harus dibarengi dengan ilmu pengetahuan yang 

memadai. Berikut adalah daftar karya-karya utamanya yang populer: 

a. Maukah Jadi Orang Tua Bahagia Buku ini membahas metode mendidik 

anak berdasarkan ilmu psikologi dan neorosains otak. Panduan praktis 

untuk memahami tahapan usia anak tanpa emosi berlebih. 

b. Kenali Watak Agar Jiwa Tenang. Membahas pengelompokan 4 tipe 

watak dasar manusia yang sangat membantu dalam memperbaiki 

komunikasi dan meredam konflik dalam rumah tangga maupun 

kehidupan sosial. 

c. Self Healing (Proses Penyembuhan Diri). Panduan untuk memahami diri 

sendiri dan mengenali emosi, terutama dalam memaafkan masa lalu dan 

menyembuhkan luka batin untuk meningkatkan kesehatan mental. 

d. Soulmate. Buku yang mengupas tuntas perbedaan cara kerja otak dan 

                                                     
82 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022). 
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emosi antara pria dan wanita. Sangat direkomendasikan untuk 

memahami pasangan agar pernikahan langgeng dan harmonis. 

 

C. Deskrifsi dan Intisari Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia 

Neuroparenting merupakan pendekatan pengasuhan yang mengintegrasikan 

temuan-temuan neurosains dengan praktik parenting untuk mengoptimalkan 

perkembangan otak, emosi, perilaku, karakter, serta kemampuan belajar anak. 

Pendekatan ini lahir dari perkembangan ilmu neurosains yang menunjukkan  

bahwa  pengalaman  pengasuhan  memiliki  pengaruh  langsung terhadap struktur 

dan fungsi otak anak. Neuroparenting memandang bahwa kualitas interaksi antara 

orang tua dan anak sejak masa awal kehidupan akan membentuk jaringan saraf 

(neural network) yang menjadi dasar perkembangan intelektual, emosional, sosial, 

dan moral anak. Oleh karena itu, pengasuhan tidak lagi dipahami sekadar sebagai 

aktivitas memenuhi kebutuhan fisik, melainkan sebagai proses biologis, psikologis, 

dan edukatif yang membentuk kualitas perkembangan otak manusia sejak usia 

dini.83 

Secara konseptual, neuroparenting berangkat dari asumsi bahwa otak 

memiliki kemampuan untuk berkembang melalui pengalaman (experience-

dependent brain development). Setiap pengalaman yang dialami anak, baik berupa 

sentuhan, komunikasi, kasih sayang, permainan, maupun stimulasi belajar, akan 

memperkuat atau melemahkan hubungan antarneuron di dalam otak. Proses 

tersebut dikenal sebagai neuroplastisitas, yaitu kemampuan otak untuk membentuk 

koneksi baru sebagai respons terhadap pengalaman hidup. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang hangat, responsif, dan penuh kasih 

sayang akan menghasilkan perkembangan otak yang lebih optimal dibandingkan 

                                                     
83 Daniel J. Siegel and Tina Payne Bryson, The Whole-Brain Child (New York: Delacorte 

Press, 2012), h. 1–25. 
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pengasuhan yang penuh tekanan, kekerasan, atau pengabaian.84 

Neuroparenting berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya 

penelitian yang membuktikan bahwa pengalaman masa kanak-kanak memberikan 

dampak jangka panjang terhadap kesehatan mental, kemampuan belajar, 

kecerdasan  emosional,  bahkan  kesehatan  fisik  seseorang  ketika  dewasa. 

Pengalaman positif pada masa awal kehidupan memperkuat perkembangan korteks 

prefrontal yang berperan dalam kemampuan berpikir, mengendalikan emosi, dan 

mengambil keputusan. Sebaliknya, pengalaman traumatis atau stres 

berkepanjangan meningkatkan kadar hormon kortisol yang dapat menghambat 

perkembangan hippocampus sebagai pusat memori dan pembelajaran. Dengan 

demikian, neuroparenting memberikan dasar ilmiah mengenai pentingnya 

pengasuhan yang sehat bagi perkembangan anak.85 

Dalam perspektif neurosains modern, masa awal kehidupan dikenal sebagai 

golden age atau masa emas perkembangan otak. Pada periode ini, terutama sejak 

masa kehamilan hingga usia sekitar lima atau enam tahun, otak mengalami 

perkembangan yang sangat pesat melalui pembentukan miliaran koneksi sinaps 

antarneuron. Pada fase tersebut, kualitas gizi, stimulasi, keamanan emosional, 

komunikasi, dan kasih sayang dari orang tua menjadi faktor utama yang 

menentukan kualitas perkembangan otak anak. Oleh sebab itu, neuroparenting 

menempatkan masa awal kehidupan sebagai periode yang paling menentukan bagi 

pembentukan kemampuan belajar dan karakter seseorang di masa depan.86  

Prinsip pertama neuroparenting menegaskan bahwa perkembangan otak 

dimulai sejak masa prenatal. Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sistem 

saraf telah berlangsung sejak trimester pertama kehamilan melalui proses 

neurogenesis, migrasi neuron, sinaptogenesis, dan mielinisasi. Oleh karena itu, 

                                                     
84 Norman Doidge, The Brain That Changes Itself (New York: Penguin Books, 2007), h. 

35–68 
85 Bruce D. Perry and Maia Szalavitz, The Boy Who Was Raised as a Dog (New York: 

Basic Books, 2017), h. 15–48. 
86 Jack P. Shonkoff and Deborah A. Phillips, From Neurons to Neighborhoods 

(Washington, DC: National Academy Press, 2000), h. 182–210. 
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kesehatan fisik maupun psikologis ibu selama kehamilan sangat memengaruhi 

perkembangan otak janin. Nutrisi yang baik, kondisi emosional yang stabil, serta 

lingkungan yang mendukung akan memberikan fondasi biologis yang kuat bagi 

perkembangan anak setelah lahir.87 

Prinsip kedua neuroparenting adalah bahwa lingkungan pengasuhan sangat 

menentukan pembentukan koneksi antarsel saraf. Setiap pengalaman yang diterima 

anak akan membentuk jalur komunikasi antar neuron melalui proses 

sinaptogenesis. Lingkungan yang kaya stimulasi, penuh interaksi positif, dan 

memberikan kesempatan eksplorasi akan memperkuat jaringan saraf yang berkaitan 

dengan bahasa, kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan sosial. 

Sebaliknya, lingkungan yang miskin stimulasi atau penuh kekerasan dapat 

menghambat perkembangan jaringan otak tersebut sehingga berdampak terhadap 

kemampuan belajar anak pada masa berikutnya.88 

Prinsip ketiga neuroparenting adalah pentingnya hubungan emosional yang aman 

(secure attachment). Konsep ini banyak dipengaruhi oleh teori John Bowlby yang 

menjelaskan bahwa hubungan emosional yang hangat antara anak dan orang tua menjadi 

fondasi perkembangan psikologis yang sehat. Anak yang memiliki kelekatan aman akan 

lebih mudah mengembangkan rasa percaya diri, kemampuan mengelola stres, empati, 

dan keterampilan sosial. Dalam perspektif neurosains, hubungan emosional tersebut 

berperan dalam perkembangan sistem limbik dan korteks prefrontal yang mengatur 

regulasi emosi dan hubungan interpersonal.89 

Prinsip keempat neuroparenting menekankan pentingnya komunikasi positif 

dan disiplin tanpa kekerasan. Penelitian menunjukkan bahwa hukuman fisik dan 

kekerasan verbal tidak memberikan dampak positif terhadap perkembangan otak, 

bahkan dapat meningkatkan aktivitas amigdala yang berkaitan dengan rasa takut 

                                                     
87 Charles A. Nelson and Monica Luciana, Handbook of Developmental Cognitive 

Neuroscience, 2nd ed. (Cambridge: MIT Press, 2008), h. 3–29. 
88 Eric Jensen, Brain-Based Learning, 3rd ed. (Thousand Oaks: Corwin Press, 2020), h. 
89 John Bowlby, Attachment and Loss, Vol. 1 (New York: Basic Books, 1982), 194–215; 

Mary D. Ainsworth et al., Patterns of Attachment (Hillsdale: Lawrence Erlbaum, 1978). 
11 Jane Nelsen, Positive Discipline (New York: Ballantine Books, 2006), h. 15–43. 
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dan kecemasan. Sebaliknya, komunikasi yang empatik, pemberian konsekuensi 

logis, dan penghargaan terhadap perilaku positif mampu membantu perkembangan 

fungsi eksekutif otak sehingga anak belajar mengendalikan diri tanpa mengalami 

tekanan psikologis yang berlebihan.90 

Prinsip kelima neuroparenting menyatakan bahwa kemampuan orang tua 

dalam mengelola emosinya sendiri merupakan faktor penting dalam perkembangan 

anak. Anak belajar mengenali, memahami, dan mengelola emosinya melalui proses 

peniruan terhadap perilaku orang tua. Ketika orang tua mampu mengendalikan 

amarah, menunjukkan empati, serta menyelesaikan konflik secara sehat, anak akan 

mengembangkan pola regulasi emosi yang serupa. Sebaliknya, orang tua yang 

sering menunjukkan kemarahan atau perilaku agresif cenderung membentuk pola 

respons emosional yang negatif pada anak. Oleh sebab itu, neuroparenting 

menempatkan kesehatan emosional orang tua sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pengasuhan.91 

Hubungan antara parenting dan neuroparenting bersifat saling melengkapi. 

Parenting merupakan konsep umum mengenai pengasuhan anak yang mencakup 

aspek pendidikan, perlindungan, kasih sayang, dan pembentukan karakter. 

Sementara itu, neuroparenting merupakan pendekatan yang menjelaskan secara 

ilmiah bagaimana praktik pengasuhan tersebut memengaruhi perkembangan otak 

melalui mekanisme biologis. Dengan demikian, neuroparenting tidak 

menggantikan konsep parenting, melainkan memperkuatnya melalui temuan-

temuan neurosains sehingga setiap praktik pengasuhan memiliki dasar ilmiah yang 

jelas.92 

Perbedaan mendasar antara parenting konvensional dan neuroparenting 

terletak pada landasan teorinya. Parenting tradisional umumnya dibangun atas 

                                                     
90 Daniel J. Siegel, Parenting from the Inside Out (New York: TarcherPerigee, 2014), h. 8–

24. 
91 Jane Brooks, The Process of Parenting, 10th ed. (New York: McGraw-Hill, 2019), h. 
92 Diana Baumrind, "Current Patterns of Parental Authority," Developmental 

PsychologyMonographs 4, no. 1 (1971): h.1–103. 
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pengalaman, budaya, maupun nilai-nilai sosial yang berkembang dalam 

masyarakat. Sebaliknya, neuroparenting mengintegrasikan hasil penelitian 

neurosains sehingga setiap strategi pengasuhan didasarkan pada pemahaman 

mengenai perkembangan struktur dan fungsi otak. Pendekatan ini memungkinkan 

orang tua memilih metode pengasuhan yang lebih efektif sesuai dengan tahapan 

perkembangan biologis anak.93Dalam praktiknya, neuroparenting menekankan 

pentingnya stimulasi positif sejak dini melalui bermain, membaca, berdialog, 

menyentuh, memeluk, dan membangun hubungan emosional yang hangat. 

Aktivitas tersebut bukan hanya memberikan pengalaman psikologis yang 

menyenangkan, tetapi juga merangsang pembentukan koneksi antarneuron yang 

mendukung perkembangan bahasa, memori, kreativitas, dan kemampuan berpikir 

kritis. Oleh sebab itu, kualitas interaksi lebih penting dibandingkan kuantitas 

pemberian fasilitas atau materi kepada anak.94 

Perkembangan neuroparenting juga didukung oleh teori Triune Brain yang 

dikemukakan oleh Paul D. MacLean. Teori ini menjelaskan bahwa otak terdiri atas 

tiga sistem utama, yaitu otak reptil yang berkaitan dengan fungsi bertahan hidup, 

sistem limbik yang mengatur emosi, dan neokorteks yang berfungsi dalam berpikir 

rasional. Walaupun teori ini telah mengalami penyempurnaan dalam neurosains 

modern, konsep tersebut masih banyak digunakan dalam dunia parenting untuk 

menjelaskan pentingnya membantu anak mengelola emosi sebelum 

mengembangkan kemampuan berpikir logis.95 

Kajian neuroparenting juga banyak dipengaruhi oleh penelitian Joseph 

LeDoux mengenai mekanisme emosi di dalam otak. LeDoux menjelaskan bahwa 

amigdala memiliki peran penting dalam memproses rasa takut dan respons 

emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman traumatis pada masa anak 

dapat membentuk pola respons emosional yang bertahan hingga dewasa. Oleh 

                                                     
93 David A. Sousa, How the Brain Learns, 5th ed. (Thousand Oaks: Corwin Press, 2017), 

h. 65–109. 
94 Paul D. MacLean, The Triune Brain in Evolution (New York: Plenum Press, 1990), h.1–

32. 
95 Joseph LeDoux, The Emotional Brain (New York: Simon & Schuster, 1996), h. 95 
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karena itu, pengasuhan yang memberikan rasa aman menjadi faktor utama dalam 

menjaga kesehatan mental anak. 

Kontribusi Daniel J. Siegel sangat besar dalam pengembangan 

neuroparenting melalui konsep Interpersonal Neurobiology dan Mindsight. Siegel 

menjelaskan bahwa hubungan interpersonal yang hangat mampu membentuk 

integrasi berbagai bagian otak sehingga meningkatkan kemampuan regulasi emosi, 

empati, dan kesadaran diri. Menurutnya, hubungan yang sehat antara orang tua dan 

anak merupakan fondasi utama perkembangan otak yang seimbang. Pemikiran 

Siegel menjadi salah satu landasan utama dalam berbagai program parenting 

modern berbasis neurosains.96 

Bruce D. Perry menambahkan bahwa pengalaman masa kecil, baik positif 

maupun negatif, akan meninggalkan jejak biologis pada perkembangan otak. Anak 

yang mengalami kekerasan, pengabaian, atau trauma kronis cenderung mengalami 

gangguan perkembangan sistem saraf sehingga memengaruhi kemampuan belajar 

dan perilaku sosialnya. Sebaliknya, pengalaman yang penuh kasih sayang mampu 

memperbaiki perkembangan otak melalui mekanisme neuroplastisitas. Temuan ini 

memperkuat pentingnya lingkungan keluarga sebagai tempat pertama pembentukan 

kualitas perkembangan anak.97 

Allan N. Schore melalui penelitiannya mengenai perkembangan otak kanan 

menjelaskan bahwa hubungan emosional antara ibu dan anak pada tahun-tahun 

pertama kehidupan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan 

regulasi emosi dan pembentukan kepribadian. Menurut Schore, kualitas hubungan 

tersebut menjadi dasar berkembangnya kecerdasan emosional dan kemampuan 

membangun hubungan sosial ketika dewasa. Oleh karena itu, neuroparenting 

memberikan perhatian besar terhadap kualitas kelekatan emosional sejak usia 

dini.98 

                                                     
96 Daniel J. Siegel, Mindsight (New York: Bantam Books, 2010), h. 41–83. 
97 Bruce D. Perry and Maia Szalavitz, Born for Love (New York: HarperCollins, 2010), h. 
98 Allan N. Schore, Affect Regulation and the Origin of the Self (Mahwah: Lawrence 
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Dalam perspektif Islam, neuroparenting memperoleh dimensi yang lebih luas 

karena tidak hanya berorientasi pada perkembangan otak, tetapi juga pada 

pembentukan iman, akhlak, dan spiritualitas. Anak dipandang sebagai amanah dari 

Allah Swt. yang harus dipelihara dengan penuh kasih sayang (rahmah), dibimbing 

melalui keteladanan (uswah hasanah), serta dibiasakan menjalankan ibadah dan 

akhlak mulia sejak usia dini. Dengan demikian, perkembangan intelektual dan 

biologis harus berjalan seiring dengan perkembangan spiritual dan moral sehingga 

menghasilkan manusia yang seimbang (insan kamil).99 

1. Konsep Pemikiran Neuroparenting Islami 

Berdasarkan uraian tersebut, posisi teoritis penelitian "Pemikiran 

Neuroparenting Islami Aisah Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia" dapat dibangun melalui tiga landasan utama. Pertama, teori 

parenting menggunakan Diana Baumrind, John Bowlby, dan Mary Ainsworth 

sebagai dasar memahami pola pengasuhan dan kelekatan. Kedua, teori 

neurosains menggunakan Paul D. MacLean, Daniel J. Siegel, Bruce D. Perry, 

Joseph LeDoux, dan Allan N. Schore sebagai dasar ilmiah mengenai 

perkembangan otak dan regulasi emosi.  

Ketiga, pemikiran Aisah Dahlan dianalisis sebagai sintesis antara 

neurosains modern dan pendidikan Islam sehingga menghasilkan konsep 

neuroparenting Islami yang menekankan keseimbangan perkembangan 

intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan akhlak. Posisi teoritis ini menjadi 

kerangka yang kuat untuk menganalisis isi buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia secara sistematis dalam penelitian tesis. Pola asuh menurut Islam 

adalah sikap dan perilaku orang tua terhadap anak yang merupakan tanggung 

jawab orang tua kepada anaknya.  

Islam sangat menekankan kepada orang tua dalam berkewajiban 

                                                     
Erlbaum Associates, 1994), h. 55–112 

99 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam (Beirut: Dar al-Salam, 1992), Jilid 1, 

21–58; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 325-332. 



67 

 

 

 

mengasuh merawat, menjaga dan melindungi anak atas dasar bahwa anak 

adalah titipan (amanah) dari Allah yang harus dijaga baik-baik, sebab mereka 

akan mempertanggungjawabkannya kepada Allah. Anak selama bertahun-

tahun pada permulaan hidupnya belum dapat menyadari terhadap bahaya 

yang mengancam hidupnya. Mereka belum bisa menjaga dan menghindarkan 

diri dari mara bahaya dan ancaman berbagai penyakit, orang tua yang 

bertangung jawab terhadap tumbuh kembang anaknya. Allah memerintahkan 

pada kita semua agar menjaga diri dan keluarga dari api neraka. Melalui 

firman Allah SWT dalam Q.S At-Tahrim : 6

 

Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Asy-Syura : 49-50 

 

  

 

Dari firman Allah SWT di atas, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa : 

Bagi ayah bunda yang telah Allah karuniakan anak laki-laki ataupun anak 

perempuan, ini artinya Allah-lah yang menghendaki. Inilah yang harus kita 

pegang, kadang-kadang masih ada juga orang tua yang menolak anaknya 

yang laki-laki semua atau anaknya perempuan semua. Begini begitu dan 

seterusnya. Orang tua yang telah dikaruniai oleh Allah anak laki-laki atau 

anak perempuan, ini artinya kehendak dari Allah SWT. Hal tersebut harus 

menjadi pegangan untuk para orang tua agar senantiasa bersyukur atas apa 

yang diberikan dan dikehendaki oleh Allah SWT. 100 

Aisah Dahlan kembali menjelaskan : Ada yang Tanya kepada saya, “Bu 

                                                     
100 Imam al-Bukhâri, Shahîh al-Bukhâri (Beirut: Dar Ibn Katsir_al-Yamâmah, 1987), Kitâb 

al-Janâiz, Bâb idzâ aslam al-shabiyyu fa mâta hal yushalli 'alaih, Hadis Nomor 1293, Jilid I, h. 456. 
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Aisyah, Islam kok nggak disebut?”. Fitrah itu Islam karena banyak ayat-ayat 

Al-Qur'an yang menjelaskan bahwa fitrah itu Islam. Artinya, setiap anak yang 

lahir itu dalam keadaan Islam. Orang tua lah yang akan menjadikan dia 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Maka, inilah yang harus kita upayakan agar 

tetap menjadikan anak fitrah. Dalam ayat lain, Aisah Dahlan mengingatkan 

firman Allah SWT dalam Q.S At-Taghaabun : 15 

 

 

Sesuai firman Allah di atas, bahwa anak adalah cobaan bagi para orang 

tua dan anak adalah amanah yang harus dijaga dengan baik. Jika anak kelak 

menjadi orang yang berhasil maka itu adalah hasil didikan orang tua di masa 

kecilnya, begitupun sebaliknya. Setiap orang tua pasti ingin menjadi orang 

tua yang bijaksana. Dalam buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia, Aisah 

Dahlan memberikan beberapa cara yang dapat dimulai oleh para orang tua 

untuk menjadi orang tua bijaksana. 

Pertama, menjadi orang tua yang bijaksana maka hal pertama yang 

harus dilakukan adalah Niat. Niat yang kita ucapkan sangat penting. Seperti 

pada sabda Nabi Muhammad SAW, “Innamal a‟maalu bin-niyyat”. Bahwa 

segala hal amalan-amalan, perbuatan- perbuatan kita hendaknya didahului 

dengan niat, ketika niat sudah dilafazkan, diluruskan dan diucapkan terus 

menerus maka yang diucapkan itu akan berjalan di badan kita, direkam oleh 

otak dan pesan dari otak akan disampaikan pada badan kita. Sehingga, badan 

akan merespon dan melakukan pesan dengan baik. 

Kedua, orang tua hendaknya sering belajar atau mengikuti kegiatan 

seminar tentang Parenting, yaitu bagaimana cara mengasuh, membimbing 

dan mendidik anak dengan cara yang baik dan benar. Ketiga, orang tua juga 

hendaknya sering membaca Al-Qur'an, mempelajari hadits Nabi atau 

membaca buku Islamic Parenting sebagaimana cara Parenting yang baik 
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yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Ketiga cara tersebut lah kunci untuk 

menjadi orang tua bijaksana dari bu Aisah. Akan tetapi, semua kembali pada 

orang tua sendiri karena mereka lah yang lebih mengetahui apa yang harus 

diberikan dan dipentingkan oleh anak mereka. 

 


